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PENDAHULUAN

• Lombok yang termasuk dalam wilayah

Wallacea dan dikenal sebagai Bumi Gora  

merupakan salah satu sentra produksi beras di

Indonesia.  

• Intensifikasi pertanian dapat meningkatkan

hasil panen dengan menanam bibit padi

unggul. 

 

• Namun kandungan nutrisi unsur mikro pada

beras terutama beras lokal belum pernah

dilaporkan. 

• Penelitian bertujuan menganalisis kandungan

vitamin B1 dan unsur mikro beberapa jenis

beras dan ketan di Mataram. 

    

BERAS-PADI-SAWAH DAN EKOTURISME 

DI JATILUWIH –TABANAN BALI  

METODE

• Sampel beras (C4 Lombok, IR 64, Ketan
Lomak, Ketan IR Putih dan Bontak)

diambil secara acak dari Pasar Bertais,Lombok
Barat. 

• Sampel beras dihaluskan dan unsur mikro
(Pb, Zn, Fe, Mn) dianalisis dengan metode ICPE

• Vitamin B1 ditentukan dengan spektrofotometri.

   

HASIL ANALISIS
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Zinc is vital for healthy growth; 

dwarfism, stunted growth and being 

underweight for their age may occur 

in children if there diet is deficient in 

zinc.
(Steward, 2015).

 

 

KESIMPULAN

• Hasil analisis menunjukkan bahwa vitamin B1 

berkisar antara 0.2-0.4 mg/100g.

• Unsur Pb dan Zn tidak terdeteksi. 

• Unsur Mn (6.3-8.9 mg/kg) dan Fe (0.05-0.14 

mg/100g).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


